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                                                         BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan prinsip kerja sama dalam peristiwa tutur bahasa Bima pada ranah 

keluarga inti di Desa Oi Saro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima meliputi: 

1) maksim kuantitas, 2) maksim kualitas, 3) maksim relevansi dan 4) maksim 

cara atau pelaksanaan. 

Penggunaan prinsip kerja sama dalam maksim tutur yang paling banyak 

atau yang lebih dominan digunakan dalam keluarga inti Desa Oi Saro adalah 

maksim kuantitas karena setiap percakapan antara penutur dan lawan tutur 

saling bekerja sama dan memberikan konstribusi yang secukupnya dengan 

apa yang dibutuhkan oleh  lawan bicara sehingga dalam penggunaan 

tuturannya lebih mudah untuk menyampaikan maksud tertentu secara 

langsung agar pembicaraan berjalan dengan lancar di bandingan dengan 

maksim kualitas, maksim relevansi dan maksim cara atau pelaksanaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyarankan hal-

hal sebagai berikut. 

1. Manfaat bagi peneliti 

Mengingat masih banyak hal yang perlu diteliti mengenai fenomena 

kebahasaan yang terjadi di masyarakat, peneliti berharap ada penelitian 
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berikutnya yang dapat menggali lebih rinci mengenai penerapan prinsip 

kerja sama dalam komunikasi yang terjadi di lingkungan masyarakat.  

2. Manfaat bagi pembaca 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

memperkaya ilmu pengetahuan pembaca, khususnya ilmu pragmatik 

tentang prinsip kerja sama dalam peristiwa tutur keluarga inti. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasi penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi 

penelitian, referensi, dan sebagai pembanding bagi peneliti-peneliti 

berikutnya, dalam mengkaji ilmu pragmatik tentang prinsip kerja sama 

dalam keluarga inti. 
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                                            PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Pedoman Wawancara 

Nama responden                        :  Mas‟ud  (Keluarga Inti :1)   

Hari/tanggal wawancara            :  Rabu, 09 Januari 2019 

Waktu                                        :   08.00 WITA 

Tempat                                      :  rumah responden 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Assalamualaikum Bapak/Ibu/Saudari nama saya Sri Wulandari saya 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram. saya sedang melakukan 

penelitian tentang tutur bahasa Bima. Apakah Bapak/Ibu/Saudara bersedia 

menjadi responden pada penelitian saya? 

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudari selalu menggunakan bahasa Bima dalam 

melakukan kegiatan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu/Saudari tentang pentingnya bahasa 

Bima sebagai alat komunikasi didalam keluarga inti? 

4. Kapan dan dimanakah kita seharusnya menggunakan bahasa daerah yang 

baik dan benar? 

5. Bapak/Ibu pernah mendengar atau menggunakan kata kasar ketika 

menyapa dan disapa dalam berkomunikasi sehari-hari? 

6. Menurut Bapak/Ibu/Saudari, bagaimanakah cara bertutur kata dalam 

bahasa Bima yang baik dan benar dalam keluarga inti? 
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7. Menurut Bapak/Ibu/Saudari, apakah factor lingkungan  berpengaruh 

terhadap peristiwa tutur bahasa dalam keluarga inti? 

8. Selain itu apakah tingkat usia juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

bertutur kata/peristiwa tutur? 

 

C. Hasil/Jawaban 

1. Iya 

2. Iya 

3. Penting 

4. Dimana saja 

5. Sesekali  

6. Sesuai dengan umur/tingkat usia 

7. Iya 

8. Berpengaruh 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Pedoman Wawancara 

Nama responden                        :  Kamil  (Keluarga Inti :1I)   

Hari/tanggal wawancara            :  Jum‟at, 11 Januari 2019 

Waktu                                        :  07.45 WITA 

Tempat                                      :  rumah responden 

 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Assalamualaikum Bapak/Ibu/Saudara nama saya Sri Wulandari saya 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram. saya sedang melakukan 

penelitian tentang tutur bahasa Bima. Apakah Bapak/Ibu/Saudara bersedia 

menjadi responden pada penelitian saya? 

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara selalu menggunakan bahasa Bima dalam 

melakukan kegiatan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu/Saudara tentang pentingnya bahasa 

Bima sebagai alat komunikasi didalam keluarga inti? 

4. Kapan dan dimanakah kita seharusnya menggunakan bahasa daerah yang 

baik dan benar? 

5. Bapak/Ibu pernah mendengar atau menggunakan kata kasar ketika 

menyapa dan disapa dalam berkomunikasi sehari-hari? 

6. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, bagaimanakah cara bertutur kata dalam 

bahasa Bima yang baik dan benar dalam keluarga inti? 
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7. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah factor lingkungan  berpengaruh 

terhadap peristiwa tutur bahasa dalam keluarga inti? 

8. Selain itu apakah tingkat usia juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

bertutur kata/peristiwa tutur? 

 

C. Hasil/Jawaban 

1. Bersedia 

2. Iya 

3. Sangat-sangat penting  

4. Pada tempatnya 

5. Kadang-kadang 

6. Yang baik  

7. Iya  

8. Sangat mempengaruhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

64 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Pedoman Wawancara 

Nama responden                        :  Saini  (Keluarga Inti :1II)   

Hari/tanggal wawancara            :  Minggu, 13 Januari 2019 

Waktu                                        :  09.00 WITA 

Tempat                                      :  rumah responden 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Assalamualaikum Bapak/Ibu/Saudara nama saya Sri Wulandari saya 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram. saya sedang melakukan 

penelitian tentang tutur bahasa Bima. Apakah Bapak/Ibu/Saudara bersedia 

menjadi responden pada penelitian saya? 

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara selalu menggunakan bahasa Bima dalam 

melakukan kegiatan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu/Saudara tentang pentingnya bahasa 

Bima sebagai alat komunikasi didalam keluarga inti? 

4. Kapan dan dimanakah kita seharusnya menggunakan bahasa daerah yang 

baik dan benar? 

5. Bapak/Ibu pernah mendengar atau menggunakan kata kasar ketika 

menyapa dan disapa dalam berkomunikasi sehari-hari? 

6. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, bagaimanakah cara bertutur kata dalam 

bahasa Bima yang baik dan benar dalam keluarga inti? 
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7. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah factor lingkungan  berpengaruh 

terhadap peristiwa tutur bahasa dalam keluarga inti? 

8. Selain itu apakah tingkat usia juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

bertutur kata/peristiwa tutur? 

 

C. Hasil/Jawaban 

1. Bersedia 

2. Selalu  

3. Sangat penting sekali 

4. Di depan orang lebih tua 

5. Tidak selalu  

6. Yang baik dan benar 

7. Berpengaruh  

8. Berpengaruh  
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                                            PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Pedoman Wawancara 

Nama responden                        :  Mihdoan (Keluarga Inti :IV)   

Hari/tanggal wawancara            :  Selasa, 15 Januari 2019 

Waktu                                        :  11.00 WITA 

Tempat                                      :  rumah responden 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Assalamualaikum Bapak/Ibu/Saudara nama saya Sri Wulandari saya 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram. saya sedang melakukan 

penelitian tentang tutur bahasa Bima. Apakah Bapak/Ibu/Saudara bersedia 

menjadi responden pada penelitian saya? 

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara selalu menggunakan bahasa Bima dalam 

melakukan kegiatan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu/Saudara tentang pentingnya bahasa 

Bima sebagai alat komunikasi didalam keluarga inti? 

4. Kapan dan dimanakah kita seharusnya menggunakan bahasa daerah yang 

baik dan benar? 

5. Bapak/Ibu pernah mendengar atau menggunakan kata kasar ketika 

menyapa dan disapa dalam berkomunikasi sehari-hari? 

6. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, bagaimanakah cara bertutur kata dalam 

bahasa Bima yang baik dan benar dalam keluarga inti? 
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7. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah factor lingkungan  berpengaruh 

terhadap peristiwa tutur bahasa dalam keluarga inti? 

8. Selain itu apakah tingkat usia juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

bertutur kata/peristiwa tutur? 

 

C. Hasil/Jawaban 

1. Iya  

2. Bersedia  

3. Sangat penting  

4. Semua waktu 

5. Kadang 

6. Yang betul 

7. Iya  

8. Berpengaruh 
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                                            PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Pedoman Wawancara 

Nama responden               :  Adnan  (Keluarga Inti V)   

Hari/tanggal wawancara      :  Kamis,17 Januari 2019 

Waktu                                 :  13.15 WITA 

Tempat                              :  rumah responden 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Assalamualaikum Bapak/Ibu/Saudara nama saya Sri Wulandari saya 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram. saya sedang melakukan 

penelitian tentang tutur bahasa Bima. Apakah Bapak/Ibu/Saudara bersedia 

menjadi responden pada penelitian saya? 

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara selalu menggunakan bahasa Bima dalam 

melakukan kegiatan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu/Saudara tentang pentingnya bahasa 

Bima sebagai alat komunikasi didalam keluarga inti? 

4. Kapan dan dimanakah kita seharusnya menggunakan bahasa daerah yang 

baik dan benar? 

5. Bapak/Ibu pernah mendengar atau menggunakan kata kasar ketika 

menyapa dan disapa dalam berkomunikasi sehari-hari? 

6. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, bagaimanakah cara bertutur kata dalam 

bahasa Bima yang baik dan benar dalam keluarga inti? 
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7. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah factor lingkungan  berpengaruh 

terhadap peristiwa tutur bahasa dalam keluarga inti? 

8. Selain itu apakah tingkat usia juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

bertutur kata/peristiwa tutur? 

 

C. Hasil/Jawaban 

1. Iya  

2. iya 

3. Sangat-sangat penting 

4. Setiap saat 

5. Pernah   

6. Yang sopan 

7. Iya  

8. Iya 
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1. Keluarga inti : 1 
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2. Keluarga  inti: 3 
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3. Keluarga inti: 4 
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